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Desa Gisik Cemandi, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo memiliki 

beragam potensi yang dapat dilihat melalui pendekatan metode petagonal 

asset, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ekonomi Desa Gisik 

Cemandi melalui olahan produk keong macan (babilonia spirata l), metode 

yang digunakan adalah ABCD (Asset Based Community Development) dengan 

teknik pengumpulan data melalui obervasi, wawancara dengan masyarakat, 

pemangku kepentingan lokal dan studi dokumentasi dari data skunder. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Desa Gisik Cemandi memiliki potensi alam, 

sumberdaya manusia, dukungan pemerintah dalam mengembangkan 

ekonomi desa, meskipun memiliki potensi yang banyak masyarakat Desa 

Gisik Cemandi memiliki tantangan berupa kurangnya keterampilan 

berwirausaha, keterbatasan fasilitas, promosi digital. Dalam hal ini peneliti 

memfokuskan strategi pengembangan ekonomi pada keterampilan dalam 

mengolah produk, pembentukan kelompok GEMILANG (Gerakan UMKM 

inovatif dan go digital), serta promosi digital marketing. Masyarakat harus 

terlibat secara aktif dalam setiap proses awal hingga akhir agar tepat sasaran, 

dengan partisipasi aktif masyarakat bukan hanya sekedar menumbuhkan 

rasa kepemilikan saja namun juga memastikan keberlanjutan program dalam 

jangka panjang dan mampu memberikan dampak ekonomi yang lebih baik 

bagi kesejahteraan masyarakat Desa Gisik Cemandi. 

Kata Kunci  Pengorganisasian; Ibu PKK; Mengembangkan; Produk; Keong Macan 
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1. PENDAHULUAN  

Desa Gisik Cemandi yang terletak di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, 

merupakan kawasan pesisir dengan mayoritas penduduk berprofesi sebagai nelayan. 

Hasil laut seperti ikan, kerang, udang, hingga keong macan (Babylonia spirata L.) 

menjadi sumber utama mata pencaharian masyarakat setempat. Namun, saat ini nilai 

jual keong macan menurun tajam akibat menurunnya jumlah pengepul  serta 

terbatasnya jaringan pemasaran (UINSBY, 2013). Situasi ini berimplikasi pada 

menurunnya pendapatan nelayan dan memperburuk kondisi ekonomi keluarga. 

Selain itu, rendahnya keterampilan masyarakat dalam mengolah hasil tangkapan laut 

menjadi produk bernilai tambah serta kurangnya pemahaman tentang pemasaran 

digital turut memperparah situasi tersebut. 

Pada awalnya nelayan menghasilkan puluhan kilogram perhari, apabila dijual 

bisa mendapatkan keuntungan yang lumayan besar dengan harga mencapai 

Rp15.000-25.000 per kilogram selama periode 2020 hingga 2023, harga jual keong 

macan relatif stabil, karena keberadaan pengepul yang menampung hasil tangkapan 

nelayan. Namun, sejak dua tahun terakhir, kondisi berubah drastis. tidak adanya 

pengepul di Desa Gisik Cemandi menyebabkan nelayan kesulitan memasarkan hasil 

tangkapan mereka. Akibatnya, harga jual keong macan merosot tajam hingga Rp6.000 

per kilogram.(Faizah, 2017) Penurunan harga ini tentu sangat berdampak terhadap 

kesejahteraan nelayan, karena selisih nilai jual yang cukup signifikan jika 

dibandingkan dengan harga sebelumnya. 

Tabel 1.1 Trennd and change Babilonia Spirata L 

Tahun Harga/kg 

2021 25.000/kg 

2022 25.000/kg 

2023 15.000/kg 

2024 6.000/kg 

2025 6.000/kg 

Sumber : Wawancara Ketua Nelayan Bahari Desa Gisik Cemandi 

Bisa dilihat diatas bahwasanya keong macan (babilonia spirata l) sejak 5 tahun 

terakhir mengalami penurunan harga yang sangat drastis, dengan harga keong macan 

yang hanya Rp.6,000 per kilogram pada tahun 2024–2025, nelayan Desa Gisik 

Cemandi menilai hasil tangkapan tersebut kurang menguntungkan sehingga 
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seringkali dibuang kembali ke laut, Babylonia spirata l atau yang lebih dikenal dengan 

keong macan, merupakan biota laut yang kaya akan protein dengan tekstur daging 

yang kenyal serta cita rasa yang lezat. (Abdullah et al., 2017) Kandungan gizinya 

terdiri dari karbohidrat sebesar 2,65%, kadar air 78,44%, kadar abu 1,20%, lemak 

0,33%, dan protein 17,38%. Keong macan segar dapat dikonsumsi oleh semua 

kalangan, tidak menimbulkan reaksi alergi, serta aman dikonsumsi karena termasuk 

dalam kategori pangan dengan risiko rendah bagi tubuh.(Fitria et al., 2020)  

 Sejauh ini di Desa Gisik Cemandi belum ditemukan olahan atau inovasi pangan 

yang memanfaatkan keong macan, padahal keong tersebut mempunyai potensi besar 

untuk dikembangkan menjadi berbagai produk jajanan yang bernilai 

ekonomis.(Yuliatmoko, 2011) Dengan kandungan dan gizi yang cukup tinggi, keong 

macan bisa diolah menjadi aneka pangan kreatif, seperti keripik, stik atau olahan 

modern lainnya yang mampu menarik minat konsumen. Pengolahan ini tidak hanya 

berpeluang meningkatkan variasi kuliner khas daerah, tetapi juga bisa menjadi 

sumber penghasilan baru bagi masyarakat jika dikelola secara berkelanjutan.(Harsana 

& Triwidayati, 2020) 

 Melalui konsep pendekatan pentagonal aset memungkinkan potensi desa 

dimaksimalkan secara menyeluruh. Pertama, aset manusia tercermin dari 

kemampuan pelaku UMKM dan tenaga kerja lokal dalam mengolah hasil laut. Kedua, 

aset sosial terlihat dari adanya kelompok nelayan dan kader PKK yang memiliki 

ikatan serta jaringan yang solid. Ketiga, aset fisik berupa sarana produksi, 

infrastruktur desa. Keempat, aset finansial berkaitan dengan modal, akses 

permodalan, serta pendapatan dari hasil penjualan produk yang menopang 

kesejahteraan keluarga. Terakhir, aset alam yang melimpah, terutama keberadaan 

keong macan sebagai bahan baku utama pengolahan produk.(R.M. Kunta Lamona , 

2019)  

 Dalam pemberdayaan masyarakat, pengolahan keong macan dapat dijadikan 

sebagai program unggulan yang mampu mendorong kemandirian ekonomi keluarga 

sekaligus memperkuat identitas kuliner lokal.  peran Ibu-Ibu PKK sangat penting 

sebagai motor penggerak dalam proses produksi, pengemasan, hingga pemasaran 

produk olahan keong macan, sehingga hasil inovasi pangan ini dapat menjangkau 

pasar yang lebih luas. Selain itu, keterlibatan Ibu PKK juga membuka ruang kolaborasi 

antar anggota masyarakat, menumbuhkan kreativitas, serta meningkatkan kesadaran 

akan potensi lokal yang selama ini belum tergarap secara maksimal.(Syifa Syaharany 

et al., 2025) 
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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan untuk mengkaji secara 

mendalam potensi yang ada di Desa Gisik Cemandi, dengan mempertimbangkan 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang ada. Kajian ini juga bertujuan untuk 

merumuskan strategi pengolahan keong macan yang bukan hanya berorientasi pada 

ekonomi, akan tetapi juga pada solidaritas dan partisipastif masyarakat. (Savitri, 

2022). Dengan pendekatan ABCD (Asset Based Community Development), penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ekonomi 

masyarakat. Upaya ini juga menjadi bagian dari implementasi pembangunan desa 

berbasis potensi lokal yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Asset-Based Community Development 

(ABCD) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti memahami secara mendalam potensi, tantangan, dan strategi 

pengembangan ekonomi masyarakat Desa Gisik Cemandi secara berkelanjutan 

(sustainable development). Metode ABCD menekankan pada penggalian dan 

pemanfaatan aset atau kekuatan lokal yang telah dimiliki masyarakat sebagai dasar 

pembangunan, bukan pada kekurangan atau permasalahan yang ada. 

Kerangka pentagonal aset dalam pendekatan ABCD mencakup lima dimensi 

utama, yaitu aset alam (natural assets), sumber daya manusia (human assets), sosial-

budaya (social and cultural assets), ekonomi (financial assets), dan infrastruktur (physical 

assets) (Sulastri & Hendrawan, 2023). Informan utama dalam penelitian ini terdiri dari 

tokoh masyarakat, perangkat desa, kelompok nelayan, dan pelaku usaha lokal, yang 

memiliki peran langsung dalam pengelolaan potensi ekonomi desa. 

Metode ABCD dipilih karena dianggap relevan untuk memberdayakan 

masyarakat secara partisipatif, di mana warga menjadi aktor utama dalam proses 

identifikasi dan pengembangan aset lokal. Dengan demikian, hasil penelitian 

diharapkan mampu mendorong terbentuknya kemandirian ekonomi dan 

keberlanjutan pembangunan desa (Mathie & Cunningham, 2022; Sulastri & 

Hendrawan, 2023). Penelitian ini dilakukan di Desa Gisik Cemandi, Kecamatan Sedati, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Dalam pelaksanaanya sasaran dalam program ini 

merupakan ibu-ibu PKK di Desa Gisik Cemandi, Penelitian ini dilakukan selama 4 

bulan mulai tanggal 24 Februari 2025 sampai tanggal 28 mei 2025, Program ini 

memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mengenai 
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potensi yang ada di Desa Gisik Cemandi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu: 

a. Observasi partisipatif menggunakan teknik transect walk dan social mapping 

untuk memetakan potensi sumber daya lokal (Mahanani et al., 2020; Bambang 

Rudianto, 2013). 

b. Wawancara mendalam dengan masyarakat, Ibu PKK, dan pemangku 

kepentingan lokal untuk menggali pandangan, pengalaman, serta potensi yang 

dimiliki masyarakat. Wawancara dilakukan secara terbuka dan komunikatif 

agar informan merasa nyaman menyampaikan pendapatnya. 

c. Focus Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan pada 28 April 2025 bersama 

kelompok nelayan bahari di rumah ketua kelompok nelayan. FGD ini 

digunakan untuk mengkonfirmasi hasil observasi dan memperkuat keabsahan 

data. 

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode 

(Mulyana, 2016), yakni dengan membandingkan hasil dari observasi, wawancara, dan 

FGD untuk memastikan kesesuaian data dengan kondisi nyata di lapangan. Adapun 

tahapan metode ABCD yang peneliti lakukan adalah melalui beberapa langkah 

strategis adalah sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Road Map  

Bisa dilihat pada gambar diatas, pada tahap pertama yakni discovery, yaitu 

upaya untuk menelusuri serta mengidentifikasi potensi, aset, dan kekuatan yang ada 

di dalam masyarakat. Proses ini dilakukan secara partisipatif sehingga masyarakat 
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dapat lebih menyadari keunggulan yang dimiliki lingkungannya. Kemudian tahap 

kedua adalah dream, yakni merumuskan harapan dan cita-cita bersama tentang 

kondisi ideal yang diinginkan di masa mendatang. Pada tahap ini masyarakat 

didorong untuk berimajinasi sekaligus menyusun visi perubahan yang diharapkan. 

Selanjutnya, tahap ketiga adalah design, yaitu merancang langkah-langkah aksi yang 

konkret dan realistis berdasarkan aset serta potensi yang telah ditemukan. 

Penyusunan rencana dilakukan secara kolaboratif agar sesuai dengan kebutuhan serta 

kemampuan masyarakat. 

Tahap keempat adalah define, tahap ini melibatkan ibu PKK menjadi kunci 

untuk merealisasikan gagasan yang telah dirumuskan. Partisipasi mereka menjadikan 

kegiatan lebih efektif melalui kerja sama dan rasa memiliki, sekaligus berperan sebagai 

penggerak dalam memperkuat dukungan masyarakat terhadap keberhasilan 

program. Terakhir, tahap destiny berfokus pada keberlanjutan program dengan 

memberikan pendampingan, peningkatan kapasitas, serta menumbuhkan komitmen 

bersama agar hasil yang dicapai dapat memberikan manfaat jangka panjang dan 

berkesinambungan bagi ibu-ibu PKK.(Rinawati et al., 2022) 

 

3. HASIL dan PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan sejumlah temuan terkait dengan pendekatan 

petagonal aset, tantangan serta strategi untuk mengembangkan ekonomi secara 

berkelanjutan di Desa Gisik Cemandi, Penelitian ini diperoleh melalui Observasi 

lapangan, wawancara mendalam, dan Foccus Grub Discusion (FGD) sehingga peneliti 

dapat mengetahui gambaran menyeluruh mengenai kondisi, potensi dan langkah 

pengembangan ekonomi desa secara partisipatif.(Alifatul Qomariyah, 2020) 

3.1. Melihat Potensi Desa Gisik Cemandi 

 Melalui observasi, wawancara, serta FGD menunjukkan sejumlah temuan 

penting terkait kondisi, potensi dan tantangan ekonomi di Desa Gisik Cemandi, 

melalui pendekatan petagonal aset, peneliti menemukan aset alam yang melimpah, 

aset sumberdaya manusia dengan keterampilan mengolah hasil laut, meski memiliki 

tantangan dalam keterbatasan pengolahan sederhana seperti menjual krupuk dalam 

bentuk mentah, dalam aspek sosial menunjukkan bahwa solidaritas dan partisipasi  

masyarakat yang cukup kuat melalui kelompok nelayan, UMKM dan Ibu PKK, 
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keterlibatan mereka cukup menjadi modal sosial dalam membangun program 

ekonomi secara partisipatif, akan tetapi belum ada koordinasi antar kelompok 

sehingga belum ada inisiatif dalam membangun ekonomi berkelanjutan 

 Selanjutnya adalah aset alam, Desa Gisik Cemandi memiliki kekeyaan sumber 

daya laut yang sangat melimpah seperti keong macan (babilonia spirata l). Potensi ini 

dapat dikembangkan menjadi produk yang inovatif dan memiliki nilai jual tinggi, 

akan tetapi kebanyakan para nelayan hanya menjual mentahan dengan harga yang 

murah, belum ada olahan atau inovasi pengolahan yang signifikan, kemudian aset 

fisik seperti jalan, infrastruktur, transportasi dan akses pasar yang tersedia sudah ada 

karena desa tersebut berdekatan dengan kota surabaya, namun masih terdapat 

keterbatasan sarana produksi modern, hal ini membuat proses pengolahan hasil laut 

belum dilakukan secara maksimal, kemudian aset finansial menunjukkan bahwa 

sebagian masyarakat masih bergantung pada pendapatan harian hasil dari laut 

dengan margin keuntungan yang kecil, minimnya akses modal dan keterampilan 

manajemen usaha membuat masyarakat sulit mengembangkan skala usaha yang lebih 

besar. 

Oleh karena itu, hasil dari analisis sosial yang sudah peneliti lakukan 

menunjukkan bahwa meskipun Desa Gisik Cemandi memiliki potensi ekonomi lokal 

yang besar, pengelolanya masih menghadapi kendala pada aspek permodalan, 

inovasi pengolahan, dan penguatan kelembagaan masyarakat, sehingga diperlukan 

strategi pengembangan ekonomi yang berkelanjutan berbasis pada pemanfaatan aset 

lokal dan partisipastif masyarakat. 

 

Gambar 3.1 Observasi dan wawancara kepala desa Gisik Cemandi 
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Melalui pendekatan aset berbasis pembangunan masyarakat (Asset Based 

Community Development), peneliti menawarkan alternatif untuk melakukan 

pengembangan ekonomi melalui pengolahan keong macan (babilonia spirata l) menjadi 

produk inovatif dan memiliki nilai jual melalui Ibu PKK di Desa Gisik Cemandi, 

seperti yang dilakukan di Desa Pecalongan, Kecamatan Sukorasi, Kabupaten 

Bondowoso dengan menggunakan metode Asset Bassed Community Development 

dalam pemberdayaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

mengolah aset yang ada di desa tersebut, hal ini dilakukan agar masyarakat mampu 

mengelola aset alam, aset ekonomi, aset sosial, aset budaya sehingga mampu menjadi 

tambahan potensi dan kemajuan Desa Pecalongan.(Yuwana, 2022) 

3.2. Pelatihan Pengolahan Keong Macan (babilonia spirata l) 

Masyarakat Desa Gisik Cemandi memiliki potensi ekonomi yang cukup besar 

karena letaknya yang strategis diwilayah pesisir, sebagaian besar terutama laki-laki 

bekerja sebagai nelayan di laut (UINSBY, 2013). Kemudian yang lainya sebagai 

karyawan swasta dan buruh, kemudian untuk yang perempuan sebagian besar 

mengolah hasil laut seperti kerupuk dari ikan dan kerang dan camilan lainnya. 

Aktivitas ini tidak hanya membantu meningkatkan pendapatan keluarga, tetapi juga 

membuka peluang berkembangnya usaha kecil berbasis potensi lokal. 

Namun hal yang sangat disayangkan adalah belum adanya pengolahan keong 

macan di Desa Gisik Cemandi, Melihat kondisi tersebut, peneliti berupaya 

memberikan dan membantu dalam mengedukasi dan melakukan pelatihan kepada 

kader PKK untuk membuat olahan keong macan sebagai stik keong macan dan 

basreng keong macan agar mampu memanfaatkan keong macan secara lebih optimal. 

Melalui kegiatan pelatihan, kader PKK diberikan keterampilan untuk mengolah 

keong macan menjadi berbagai produk pangan inovatif, seperti stik keong macan dan 

basreng keong macan. Inovasi ini diharapkan dapat menjadi alternatif usaha baru 

yang mampu meningkatkan pendapatan keluarga sekaligus memperkenalkan potensi 

lokal Desa Gisik Cemandi ke masyarakat luas. Selain membuat inovasi pengolahan 

keong macan (babilonia spirata l) juga dilakukan pelatihan terkait pemasaran dan 

promosi melalui media sosial seperti website  Dengan adanya pengolahan ini, keong 

macan yang sebelumnya kurang dimanfaatkan dapat berubah menjadi produk 

unggulan yang mendukung perkembangan ekonomi desa. 
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Gambar 3.2 Pelatihan Pengolahan Keong Macan bersama Ibu-Ibu PKK 

3.3. Pembentukan Kelompok Gemilang 

Keterlibatan aktif kelompok Ibu-Ibu PKK dalam mendukung inovasi 

pengolahan keong macan (Babilonia spirata l) menjadi salah satu bentuk nyata dari 

partisipasi masyarakat yang berdaya. Hal ini terlihat dari peran mereka yang tidak 

hanya sebatas mengikuti kegiatan, tetapi juga ikut serta dalam proses pengambilan 

keputusan. Sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program, ibu-ibu 

PKK menunjukkan komitmen dan antusiasme yang tinggi untuk bersama-sama 

mengembangkan potensi lokal desa. 

Dalam hal ini Peneliti dan ibu PKK membentuk sebuah kelompok yang 

bernama GEMILANG (Gerakan UMKM Inovatif dan Go digital), melalui kelompok ini 

Ibu PKK, ibu PKK berperan aktif dalam mendorong tumbuhnya usaha mikro di 

masyarakat dengan mengedepankan kreativitas, inovasi, serta pemanfaatan teknologi 

digital. Kehadiran GEMILANG tidak hanya menjadi wadah untuk mengasah 

keterampilan, tetapi juga menjadi ruang kolaborasi bagi anggota dalam 

mengembangkan produk lokal yang berdaya saing, dengan semangat kebersamaan, 

kelompok ini diharapkan mampu melahirkan inovasi produk dari keong macan yang  

sustainable, adaptif terhadap perkembangan zaman, serta memberikan kontribusi 

nyata bagi peningkatan ekonomi keluarga maupun Desa Gisik Cemandi. 

Terbentuknya kelompok GEMILANG ini merupakan wujud nyata dari 

semangat ibu-ibu PKK dalam mengembangkan potensi lokal sekaligus meningkatkan 

perekonomian keluarga, adanya kelompok ini masyarakat tidak hanya berfokus pada 

pengolahan hasil laut seperti keong macan menjadi produk inovatif, akan tetapi juga 

berusaha untuk memperluas pemasaran melalui pemanfaatan teknologi digital, 

kehadiran kelompok gemilang ditengah-tengah masyarakat diharapkan mampu 
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menumbuhkan jiwa wirausaha serta memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat 

Desa Gisik Cemandi. 

 
Gambar 3.3 Pembentukan Kelompok Gemilang 

3.4 Pelatihan Strategi Pemasaran Digital 

Pelatihan strategi pemasaran digital ini dilakukan pada bulan april tahun 2025 

bersama dengan kelompok gemilang, pelatihan digitalisasi menjadi langkah penting 

dalam mendukung penguatan kelompok Gemilang dalam mempromosikan produk, 

melalui pelatihan ini ibu PKK diperkenalkan pada berbagai teknik pemasaran 

teknologi, mulai dari penggunaan media sosial seperti website, instagram untuk 

memperluas jaringan penjualan. peserta juga diberikan pemahaman mengenai cara 

membangun promosi digital. 

Selain untuk menambah pengetahuan, pelatihan ini juga mendorong ibu PKK 

untuk lebih adaptif terhadap perkembangan digital yang semakin cepat, dengan bekal 

keterampilan tersebut diharapkan kelompok Gemilang mampu meningkatkan daya 

saing produknya, melalui pelatihan strategi pemasaran digital yang berhasil, 

kelompok gemilang diharapkan mampu lebih mandiri seacara ekonomi serta 

memiliki kesepakatan memperluas jejaring usaha dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi. 

 
Gambar 3.4 Pelatihan strategi pemasaran 
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4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa pengorganisasian Ibu PKK di Desa Gisik 

Cemandi memiliki peran sentral dalam mendorong penguatan ekonomi masyarakat 

pesisir melalui pengolahan keong macan (Babylonia spirata L.). Melalui proses 

pemberdayaan berbasis metode ABCD (Asset Based Community Development), 

kelompok Ibu PKK tidak hanya menjadi pelaku produksi, tetapi juga bertransformasi 

sebagai penggerak utama dalam memanfaatkan potensi lokal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan mereka dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari 

pelatihan, pengolahan produk, pembentukan kelompok GEMILANG (Gerakan 

UMKM Inovatif dan Go Digital), hingga pemasaran digital secara nyata meningkatkan 

kapasitas wirausaha, memperluas jaringan pasar, dan menghidupkan kembali 

ekonomi rumah tangga nelayan. 

Pengorganisasian yang efektif melalui kolaborasi antar anggota, pembagian 

peran yang jelas, dan dukungan sosial yang kuat terbukti berkontribusi terhadap 

peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat desa. Dengan kata lain, keberhasilan 

program ini tidak hanya bergantung pada potensi sumber daya alam, tetapi juga pada 

sejauh mana masyarakat, khususnya perempuan, mampu mengelola dan 

mengorganisasi aset sosial yang dimiliki secara berkelanjutan. Akan tetapi perlu 

pendampingan berkelanjutan bagi kelompok Ibu PKK dalam hal peningkatan kualitas 

produk, manajemen usaha, sertifikasi, dan strategi branding agar produk keong 

macan mampu menembus pasar yang lebih luas. Selain itu, dukungan pemerintah 

desa dan lembaga terkait diperlukan untuk memperkuat akses modal serta 

infrastruktur produksi. 

Sementara itu, implikasi akademik penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 

antara pendekatan ABCD dan kerangka pentagonal aset dapat dijadikan model 

konseptual dalam studi pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal. Model ini 

memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pemberdayaan masyarakat pesisir 

dengan menekankan peran aktif perempuan sebagai agen perubahan dalam 

penguatan ekonomi berkelanjutan. 
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